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Latar Belakang Masalah

Sepak bola merupakan olahraga paling populer di masyarakat Indonesia
maupun dunia (Millah. et al, 2022). Hal itu dapat dilihat dan banyaknya
orang yang menggeman sepak bolagbaik dari pelosok desa sampa ke kota,
semua orang biss. melakukannya {Hm;ldm & Survandari, 2021},
Penggemarsepak bola wMuﬂmjuﬁkeiu:ﬂin agama atau asal
etnis, Tujuan dalam sepak bola selain mendapatkan prestasi dan menjaga
kebugaran jasmani, setinp indrvidu dapal bersosialisasi, meningkatkan
mmm Hm stres serta dﬂpﬁiﬂWlkﬂIt rasa cintanya
terhidip tim kebanggaannya (Mahbubi & Adi, 2016),

Kompetisi sepak bola bergengsi yang difunggu-tunggy masyarakat

Indonesia adalah lige kompetisi sepak bola Indonesia. Liga sepak bola

m suatu ajang kompetisi sepak bols yang mempertermukan bﬂ‘l&agm
tlm.m.u daerah uniuk berkompetisi secara nns.mmll {Euiq;um et. al.,

2022). Di Indonesia terdapat 3 tingkat piramida kompetisi mpﬁhh. vakni

‘Liga 1 (profesional). Liga 2 {profesional), don l@i{nnﬂ ]Imfcsmnal]
Dalam liga yang dilaksanakan oleh PT. LIB di liga 3 Wdapﬂﬂﬂ tm yang

berfaga dalam putaran nasional, di liga 2 terdapat 28 kiub, serta di liga |
terdapat 18 klub (PT. Liga Indonesia Baru. 2024),

Lign ternins di Indonesia vakni Llﬁ" 1 mﬁlﬂu animo vang sangat
besar dilihat dari seg mﬂpemndmgau]ﬁm;mlah peronton yang hadir

langsung dibandingkan ligs di bawahnya. Pada tahun 2019 penonton liga |
mencapal 2.863.876 penonton. hal iml menjadikan liga | menduduki liga

dengan penonton terbanyak jika dibandingkan dengan negara-negara di
ASEAN (Wicaksono, 2020). Hal ini tentunya membual kompetisi yang
berjalan okan berdampak bagi semua klub. Klub-klub vang mengikuti
kompetisi liga | akan memperjuangkan harga din dan martabatnya untuk
tetap bertahan di liga teratas Indonesia, salah satunya PSS Sleman.



Perserikatan Sepak Bola Sleman (PSS) adalah klub sepakbola
profesional Indonesia vang berpusat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. PSS
didinkan pada tanggal 20 Mei 1976 (Santo, 2023} Klub dengan julukan
Super Elang Jawa atau biasa disebut dengan Laskar Sembada imi berdiri
sebagal tim perserikatan Kabupaten Sleman. PSS Sleman sendini didukung
oleh dua kelompok suporter, Slemania dan Brigata Curva Sud (BCS) yang
memiliki fanatisme tinggi dilihat dari jumlah suporter yang hadir di setiap
PSS berlaga (Smbd, 2023}«

Suporterdan sepak bols merupakan sty hal yung tidak bisa dipisahkan,
di mana ada sqﬂihhlﬁﬁﬂldu s:rpomer tanpa mmmﬂmg usia baik itu
tus muda hingga bahkan anak-anak. Supﬂ:ﬁ memipakan elemen penting

‘dalam pertandingan dan juga bag suatu tim sepak bola itu sendiri. bahkan
sering dijuluki sebagai pemain ke dun belas yang memberikan kekuatan lebih
M tim. Suporter dapal menciptakan suasana sedemikion nipa dengan
melalui berbagai cara seperti menyanyikan vel-yel, membentangkan spanduk
ﬁﬁhﬂi (Harmawan, Utami & Ramadhani, 2022)

Kelompok suporter BCS perlahan membuktikan bahwa suporter
mﬂmﬂih peranan penting dalam dunio sepak boh;]lﬁs mpﬂﬂnih stigma
terhndap suporter di Indonesia dan mengajarkan balwa jika suporter dikelola
lﬂl@m baik maka suporier dan klub akan wm Brigata
Qnﬂiuﬁhnﬂ.him ilnlia. yang wmade ‘h'ibun selatan™,
BCS Hﬁhﬂrﬁm&ﬁﬂlﬂﬂpﬁhﬂggﬂ 5 Februari 2011 (Pasya, 2018). Meski
usia BCS masih terhliung muda, namun mm yang biasa berdiri dan
bernyanyi di Tnbmmw Maguwohar)
memiliki wujud yang unlk dill berbeda d.nn lcehan}'akan suporter Indonesia.
BCS dibentuk oleh beberapa komunitas pendukung PSS Sleman yang
memisahkan din dari kelompok suporter Slemania dan pindah ke tribun
selatan mengadopsi budaya ultras pada tahun 2010 (kumparan, 2018).

Menurut Vikar dolsm (Elbert, 2022) awal pergerakan BCS ditunjukkan
dengan perlahun menmggalkan Trbun Utara stadion Maguwoharjo yang
merupakan markas Slemania kemudian poulai memadati Tribun Selatan




Stadion Maguwoharjo. sedangkan menurut Tompul dalam (Elbert. 2022)
hingga tahun 2022 BCS memiliki lebih dari 10,000 anggota yang terbagi atas
450 komunitas yang telah diverifikasi dan sisanya independen. Jumlah angka
tidak pasti, sebab bebernpa masih kurang dalam syarat yang diminta. Dari
ratusan komunitas tersebut terdapat beberapa nlionsi-alisnsi di dalamnya.
Salsh satunya Aliansi Kot Yogyakarta. Aliansi Kola Jogja ini berisikan
beberapa komunitas BCS yang berada di Kota Yogyakarta yakni, St. Amarta,
Eljakarta, dan Greew peace ﬁch. 1'ilﬁlmqwu-Jmuu.l.r:il:l.:?.-lna:ununinm tersebut
tidak dalam wilvyah dari Sleman, namun tetap herpegang teguh atas apa yang
WMMﬂkmmm etika dalam mmﬂﬁma PS5 Sleman.

Sebelum randingsn, BCS memulsi “itual” fanatisme dengan
mmynm'ﬂ:nn gubill;ll' Tﬂg‘u Bagimu Negeri. Usai wasit meniup peluit tanda
pertandingan dimulai, biasanya mereka melemparkan anm

kerfas berwarna putih ke tengah lapangan untuk menciptakan paper.rain
.{tﬁ’mt Utomo, 2013). Hingga saat ini BCS dikenal sehagat suporter yang

fanatik, ateoktif, kreatif dan kompak. Gaya BCS dalam mendukung PSS
Sleman uuhp berbeda dengan budaya penggemar sebelumnya di Indonesia.
' Siswamto dan Hendrastomo (2017) BCS menampilkan kereografi, yang di
mana saal ity masth jarang di dunia supuﬂﬂ Indomesia. BCS banyak
mﬂncmmh dan_suporier Eropa tentang bﬂalm «cara mendukung tim
ggannya, salab satunya yaitu dmﬁﬂ oreografi. Hal ini tentu
membedakun BCS rhnynwpenggmwhhngm-. BCS mendukung Super
Elang Jawa dengan berbagai cara seperfi harus membeli tiket setiap
pertandingan PSS, wmmg PSS, menampilkan
koreografi dengan kertas berwamna, dan yang terpenting dukungan vang kuat
selama pertandingan.




Gambar 1.1 Kereografi dari BCS pada laga melawan Persis Solo, 7
Juli 2023 di Seadion Maguwoharfo.
fSumber: Instagram boxxpss. 1976, 2023)

b |
--jﬂ'--b-.-

TRt A g A1)

Gambar .2 Korvagrafi dari BCS pada laga molewar Pﬂqi.!&lﬁ_.‘l,. "
ki 20023 i Stadion Maguwaoharfoe.
{Sumiber= Instagreom bexxpss. 1976, 2923}

Di sisi lain, kehadiran suporter menjadi sussana penting dalam
pertandingan. Bukan hanya dari segi koreografi dan dukungan nvanyian,
namun suporter merupakan komponen utama sumber pemasukan besar bagi
sebuah klub, Menurut Bola Vaganza (dalam Sasongke, 2003), berdasarkan
penclitian yang dilakukan oleh bagian olahrags Frankfin & Andrescs, sebush
konsultan kontruksi di Inggris. menyebutkan bahwa 5% pendapatan stadion
didapat dari penjudlan fiket tanpa tambahan fasiliths lain.  Aksinya tidak
hanya terjadi pada pertandingan yang sedang H_edmﬁsung. namun juga pada
aksi di dunia maya. Kelompok suporter vang selilu menempati tribun selstan
stadion Maguwoharjo secara khusus memberikan apresiasi pada para pemain
PSS, dikutip dan Kedaulatan Rakyat Jogja (Danar 2018}, Dalam aksi bentuk
apresiasi BCS tethadap PSS Sleman, BCS memberikan apresiasi berupa uang
tunai 200 juta kepada pemain, pelatih, official bahkan hingga pada akademi
dari PSS Sleman atas prestasi vang diraih.



Gambar 1. 3 Bes memberikan bomus kepada tim PSS Sleman sebagai
bentuk wujud apresiasiferiadap kb sebesar 200 futa,
{Stmber: Insfagram bosipey, 1976, 201 9)

Gambar | 4 BCS memberikon apresiasi bepado tim elite pro aeademi
PSS Sleman.
{Sumber: Institgram bosxpss. 1976, 2024)

Selama pertandingan berlangsung, para suporter melakukan aksi-aksi
seperti berdiri dan bemyunyi lantang selama- 90 menil, menciptakan
koreporafl vang menggugah semangat para pemun tim kebanggaannys. BCS
mendukung PSS Sleman seloma 90 menit pertandingan, berdin, dan
bemyanyi tanpa benti demi satu nama kebanggaan di dada (Wawan, 2022).
Aksi yang dilakukan bukanlsh hal baru dalam dunia sepak bola. Harga dir
dan gengsi suatu Klub di kalangan penggemarnya menjadi tujuan utsma yang
dipertarubkan. Tidak jsrang banyvik nyaws yang melayang membela klub
kebanggaanmya. Namun, aksi yang dilakukan suporter tidak hanya semata
muta untuk mendukung tim kebanggannnya melainkan ada aksi sebagai
bentuk kepedulian terhadap sesama, contohnya program vaksinasi untuk
Sleman fans. PSS Sleman bekerjasama dengan pikak suporter BCS untuk
turut mensukseskan program pemerintah dalam rangka percepatan pemberian

vaksin pada masvarakat (Syanifudin, 2021



Gambar {5 BCS mengadakan vaksin covid gratiy hogi para
cmggetanye dam masyetra kot i
fxpmiber: fnstagram focopex [ 976, 2021)

BCS mempunyii kepedulian bagi anggotanya dan kelompok suporter
lainnya. Kegiatan ponton bareng | nobar) diselenggarakan guna penggalangan
dana bagi pengobatan korban dan perbaikan kendaraan yung digunakan saat
melakoni laga awar di Semarang pada gelaran Liga | 20232024, Kegiatan
yang dilaksanakan pada 20 Desember 2023 berhasil mengumpulkan dana
sebesar Rp. 214.320.000 serta dibantu oleh tabungan dari BCS sendin untuk
mengganti semun binys pengobatan dan perbaikan sebesar Rp, 242806000
(Instagram besxpss. 1976, 2023),

Crambar 1.6 Pergerakan BCS membuat nobar dan songgo bareng
digunakan untuk perbaikan kendaraan vang rasak saat melakukan
away dan pengobaran dari korbarnr.

(Sumber: Instagram bexypss f976, 2023)

Aksi nobar BCS sebagai bentuk kepedulian mereka terhadap
angpotnys. BCS juga peduli terhadap bakti sosial. salsh satunya yaitu aksi

menggalang dana bagi korban erupsi Gunung Semeru. Hal tersebut adalah



bentuk kepedulian BCS terhadap apa vang sedang terjadi. Penggalangan
bantuan ini merespon situasi daerah dan nasional, seperti vang lelah

diutarakan pada akun media sosial BCS { Andrean dalam Radar Jogja, 2021},
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Girmrbar 1.7 Aksi penggalangan dana dari BCS bagt korban dampak
erupxinva e semern tolim 2021,
(Sumber: Instagram bosxpss. 1976, 2024)

Gambar L8 BCS dan peapeemar sepakbola i INY dan sekitarnva
miengadiakan aksi-solidoritas artos kefadion of Kanjurnihan,
fSumber: Instagram besxpss. 1976, 20225

Bentuk bakti lannya adalah melaksanokan doa bersama di halaman
Stadion Maguwoharjo alss terjadimva tragedi Kanjuruhan | Oktober 2022,
PSS Sleman melakukan kolaborasi bersama BCS selaku suporter PSS guna
melakukan doa bersama untuk seluruh korban tragedi Kanjuruhan. Kegiatan
yang bertakjub “Dari Sleman Untuk Kanjuruhan™ ini dilakssnakan di
halamasn parkir Stadion Maguwoharjo (Pssleman.ad, 2022}, Hal-hal yang

dilakukan oleh BCS adalah sebagai bentuk rasa einta terhadap sepak bola



khusesnya PSS Sleman. Rasa cinta it tumbuh dari hati yang dapat membuat
suporter BCS sendiri memiliki fanatisme yang tinggi terhadap PSS Sleman.
Fanatisme didefinisikan sebagail suatu pengabadian vang luar biasa
untuk sebuah objek, yang dimana pengabdian tersebut terdin dar gairah,
keintiman, dan dedikasi yang luar biasa, bissanya melampaui rata-rata dari
hal yang dianggap biasa (Laban et.al, 2021}, Fanatisme merupakan keyakinan
atau kepercayaan yang sangat kuat terhadap klub sepakbola (Chaplin, 2008).
Support berlebihan yang ct;hrihnpﬁahuh Jdub. memicu sifat fanatisme
muncul séhinges msngakibatkan banyak oksi yang dilukukan suporter der
klub mwﬂmﬁm penonton sepakboln elﬂhmmyn sudah ada
sejak era perserikatan, sebuh kompetisi sepak bola yang mempertemukan
kesebelasan-kesebelasan dari perserikatan sepak bola dasersh. Di era
mwihmn. para penonton yang hadir secam hnmh stadion pada
umumnya belum mengenal atribul tim kesebelasannyn, seperti baju, syal,
 spanduk, dan lain sebagainya (Nidhomuddin & Suryandari, 20213,
Fanatisme yang ada pada BCS dapat dilihat dari maniefeso (pedoman)
}“m teguh oleh poara anggetanya vakni: Pertama, (4w W‘ BCS
.sahh.nn!n]uujung tinggi tradist awaydaes {mMWlﬂrﬂhﬂg} Kedua,
{Mndiri Menghidupi) BCS akon melakukan mmﬂm'mng BCS
bisa, Ketiga, (Mo Politica) BCS menghindan keterlibatan berpolitik yang
dibawa ke tribun selatan, Keempat, (Ora Muntir) tidak takut dan tidak mudah
mnthm uglumd apaptn, Euﬁm. {Na Leader Just Together)
Semua anggota memiliki hak vang sama dalam mendukung PSS sleman.
Keenam, (Na T3 Trkcfﬁhhg_]ﬂMMgm selatu membeli tiket
untuk keberlangsungan hidup PSS Sleman. Sedangknm pedoman ketujuh dan
kedelapan adalsh (Sebatas Pagar Tribun) Menghindari intervensi terhadap
klub dan manajemen dengan menganggap pagar tribun sebagal pembatas, dan
(Srill Sofe) ndak berpthak pada satu blok {Akun resmi X BCSxPSS 1976,
2018).
Untuk mengungkap fanatisme di kalangan superter, khususoya di
Brigata Curva Sud (BCS). menggali pengalaman partisipan menjadi salah




satu cara yang paling penting, PSS Sleman secara wilayah berbasis di
Kabupaten Sleman, yang merupakan salah satu kabupaten di Daerah
Istimews Yogyakarta. Secara tradisional, dukungan terhadap klub sepak bola
sering kali tenkat dengan identitas wilayah. Brigata Curva Sud (BCS) Aliansi
Kota Jogja, berhasil melsmpaui batasan wilayah tersebut. Mereka
membangun narasi bahwa dukungan terhadap PSS Sleman  adalah
representasi dari semangat sepak MYW secara keseluruhan. Hal ini
karena Yng}mhmmbﬂgumm lhniqh-hudayn memliki dova tarik
yang kuat ;h; H’C‘S Mlﬂh ]{dﬁ ]-Uﬁl berhasil mul identitas tersebul.
ngmmngumgﬂmm "Kota Jogja™ BCS Aliansi Kota Jogja berhasil
wjatu.kan erbagai kelompok suporter PSS Sleman yang mungkin berasal
 dari berbagni daersh di sekitar Yogyakarta. dni menciptakan rasa kebersamaan
yang lehih luas. dimana para suporter merasa menjadi bagian dari komunitas
yang lebih besar dari padn sekadar pendukung klub Hﬂﬂmﬂleu
.ﬂm;ﬂunyﬂ BCS Aliansi Kota Jogja suporter yang datang dari bﬂ:ﬁug:u
daerah di sekitaran Jogjs, merasakan bahwa BCS Aliansi Kota Jogja bisa
merangkul semua clemen suporter dan tidak hanya berfokus pada wilayah
Slaman saja serta diharapkan BCS Aliansi Kota Jogja berhiosil membangun
‘apini publik, bahwa PSS Sleman adalah tim yang mewukili Jogja dan
menghargai adanya pecbedaan erkait tim kebanggannya. Kini BCS Aliansi
Mhﬁlﬂl—mﬂm supurlw_'im%u.u 3 komunitas resmi
nﬂ:ﬂ-lmmmﬂm Eljakarta dan Green Peace Kota.

Peneliti- mengeksplorasi pengalaman para partisipan dengan wawancara
bahwa mereka bisa menjadi snggols komunites vang mendukung PSS
Sleman. Pengaloman dﬂn..ﬂ.hmﬂ pura pﬂﬂJSlpﬂl'l tersehut menjadi data yang
digunakan untuk mencori makna dan bentuk fanatisme suporter Brigata
Curva Sud (BCS) aliansi Kota Jogja dalam mendukung P55 Sleman.
Selanjutnya Brigata Curva Sud (BCS) dipilih sebagai objek penelitian karena
tingkat fanatisme para anggotanya yang sangat tinggl dengan tingkat
kreativitas dan loyalitas yang tinggi dalam mendukung tim kebanggaannya,




Mengkaji bentuk-bentuk fanatisme dirasa sangat penting karena dan bentuk
tersebut peneliti dapat menggali makna vang terkandung di dalamnva.
Berdasarkan latar belakang di atas. peneliti tertark melakukan
penelitian untuk mengetahui bagaimana bentuk fanatisme pada suporier klub
sepakbola PSS Sleman khususnya pada 3 komunitas kelompok suporter BCS
yaitu 8T. Amarta, Eljakarta, Grewen Peace Kota yang tergabung dalam Aliansi
Kota Jogja.
1.2 Rumusan Masalah
Berdazarkan latar belakang di stas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah bag;a.mkmnihﬂ suporter fanatik BCS Aliansi Kota logja
13 Wujoan Pencliiian oo D
“Tujuan dari penelitian ini yaitu Mendeskripsikan fenomena komunikasi
suparter fanatik BCS Aliansi Kota Jogja dalam mendukung PSS Sleman.
1.4 Manfaat Penelitian 4
1.4.1 Manfaat Teoritls
' Hasil penelitian ini diharapkan dapal menjadi sumber
“referenst dan bahon kajian bag peﬁiﬂ-mulnp:mgemi
fanatisme pada suporter sepak bola Peneliti juza berharap hasil
dar_ponciian i dapat menghpus stigms negatif kepada
Ml Hllﬁltm
‘Hasil penelitian ini i dapat memberikan dampak penggunaan
media semakin efektif, menumbuhkan solidaritas BCS yang

semmalin so/id, ﬂnnmmﬂmung kmmgrﬂ.f' lebih inovatif, menarik
dan semakin kreatif

1.5 Sistematika Bab
Sistematika penulisan merupakan urutan pembahasan skripsi yang

dimaksudkan adalah untuk memberkan kemudahan pemahaman pada hasil
penelitian. Adapun secarn garis besar skripsi ini adalah sebagai berikut:
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|. Bab I Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masaloh, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

2. Bab Il Landasan Teori, bab ini mengenai konseptual dan teori pendukung
yang relevan dengan penelitian dan memaparkan terkait penelitian terdshulu
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